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ABSTRAK 

Nor Maulida. 200103030175, Simbol Gaya Hijab Perempuan di Media Instagram 

Perspektif Semiotika Roland Barthes, Pembimbing: (1) Dr. Muhammad 

Rusydi, M.Ag dan (2) Dr. Fatrawati Kumari, M.Hum, Prodi Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin. 2024. 

Kata Kunci: Simbol, Gaya Hijab, Instagram, Semiotika 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berkembangnya kreativitas penggunaan 

hijab. Hijab tidak saja berfungsi sebagai ekspresi ketaatan seorang muslimah dalam 

beragama, tetapi juga sebagai trend yang diikuti banyak perempuan, termasuk 

mereka yang aktif di media sosial seperti Instagram. Hijab dengan segala 

perkembangannya tersebut telah mengaburkan maknanya antara sebagai kewajiban 

dari Allah untuk menutup aurat dengan estetika berhijab yang hanya bernilai 

sekunder. Ini lah yang disebut dengan fenomena hijab sebagai simbol gaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana simbol gaya hijab perempuan 

di media Instagram dan bagaimana hubungan simbol gaya hijab menurut  perspektif 

semiotika Roland Barthes.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang teknik 

pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes. 

Penelitian ini menemukan dua hal. Pertama, gaya hijab perempuan di media 

Instagram berkaitan erat dengan brand besar yaitu hijab segi empat La Sabelle  

sebagai hijab kualitas Internasional yang mengedepankan makna pada motif, 

pashmina Lafiye sebagai hijab generasi Z dengan konten-konten dan katalog yang 

kekinian dan hijab Syar’i Si.Se.Sa adalah hijab syar’i dengan harga yang cukup 

tinggi dan mewah. Kedua, berdasarkan analisis Roland Barthes, 3 gaya hijab 

tersebut mengandung beberapa makna simbolik, yaitu “simbol denotasi” yang 

maknanya bersifat tersurat terdapat dalam kualitas dan harga. Kemudian “simbol 

konotasi” yang maknanya bersifat tersirat, berupa penamaan hijab, tagline hijab, 

serta unggahan di media Instagram dengan quotes-qoutes sanjungan untuk 

membangun citra setingi-tingginya dari masing-masing produk yang telah berhasil 

diikuti oleh peminatnya. Dari makna “konotasi” lalu membentuk ”mitos” yaitu citra 

tentang hijab yang konotatif tersebut telah diyakini dan dianggap sebagai kebenaran 

sehingga menutupi makna sebenarnya. Mitos yang terbangun tersebut diantaranya 

adalah “sukses berkarir”, “independen”, “influencer”, “berwibawa”, “glamor”, 

“solehah” dan lain sebagainya. 
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MOTO 

“Pemuda haruslah mempunyai cita-cita tinggi agar hidupnya berarti, jangan 

dahulukan istirahat sebelum lelah.” 

من يقول كان أبي و لكن الفتى من يقول ها أنا ذافتى لا ليس  
Sesungguhnya pemuda itu ialah yang berani berkata “inilah diriku”, dan 

bukanlah pemuda itu yang berkata inilah ayahku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

QS. Al-Mulk: 15 

One of Allah’s sayings in the Qur’an which makes me believe in having big 

dreams. So, I will travel the world someday. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َـ

 I Kasrah ــ َـ

 U Dhammah ــ َـ
 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـ ــ  ي

 Au a dan u ـ ــ  و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

ا  Î i dengan topi di atas بِّ

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( ةراَواْراُالضَّا )  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2), namun jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَِّيْ قَة 1

سْلََمِّيَة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَةاالِّْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُاالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

اذاُسْتاَذَهَبَاالاُ  dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَّتَاالَجْراُ

لَْْركَةاالْعَصْرِّيةَا  al-harakah al-‘ashriyyah 

االلهأاَأَشْهَدُا نْالََاإِّلَهَاإِّلََّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

كُاالصَّالِّحمَوْلنََاامَلِّا  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اللهاماُؤْثِّركُاُي اُ  yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّراالْعَقْلِّيَّة

االِّْْا تِّطْلََعساْحُبُّ  hub al-istithlâ’ 

اننَاالْْيََ واَالْمَادَّةاالْمَصْنُ وْعَةامِّا  al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُاالْعَيِّْا

َة  al-musâhamah الْمُسَاهِِّ

طرَِّيْ قًاامَنْاسَلَكاَ  man salaka tharîqan 
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